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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: Sarana dan prasarana penyelenggaraan industri MICE di Madiun, 
dan kesiapan Madiun untuk menjadi salah satu kota tujuan industri MICE. Penelitian ini menggunakan : 
Data primer yaitu data empirik yang memiliki validitas tinggi untuk menjawab permasalahan, yang 
diperoleh secara langsung dari pemangku kepentingan di lokasi penelitian, dan Data sekunder, diperoleh 
dari hasil studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif eksploratif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Peneliti menganalisis keadaan objek penelitian melalui uraian, pengertian 
ataupun penjelasan-penjelasan baik terhadap analisis yang bersifat terukur maupun tidak terukur. Dalam 
penelitian ini, metode komparatif digunakan dalam analisis jumlah   dan jenis serta macam sarana dan 
prasarana MICE yang ada tersedia di Kota Madiun. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil, bahwa di 
Madiun dapat dijadikan alternatif tujuan wisata MICE, khususnya untuk kegiatan meeting/conference dan 
Exhibition untuk skala/ukuran/tingkat daerah. Serta kegiatan Incentive Tour/Trip dengan memanfaatkan 
potensi wisata alam dan budaya yang ada di daerah sekitar Kota Madiun (Kabupaten Madiun, Ngawi, 
Magetan, Ponorogo, dan Pacitan). Maka harapan ke depan adalah: Pemerintah Daerah Tingkat II se-Jawa 
Timur pada umumnya, Pemerintah Daerah Jawa Timur pada khususnya dan sektor swasta/perusahaan 
dapat berkontribusi terhadap kegiatan MICE ini dengan, bersedia menempatkan kegiatan ‘pertemuan’ dan 
‘pameran’  di Kota Madiun. Hal ini karena sudah tersedianya sarana dan prasarana penunjang MICE dan 
sekaligus untuk penciptaan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan (baik secara lokal maupun 
nasional), mendorong aktifitas bisnis dengan memperkuat hubungan bisnis diantara perusahaan, 
membantu mengembangkan investasi di bidang pariwisata dan infrastruktur rekreasi, menjalin kerjasama 
para praktisi dan ahli baik secara lokal maupun nasional dalam bidang masing-masing pada pertemuan 
dan konvensi serta pameran, serta meningkatkan jumlah pariwisata lokal maupun nasional. 
Kata Kunci: meeting, incentive, conference, exhibition 
Abstract 
The purpose of this research is to know: The facilities and infrastructure of MICE industry in Madiun, and 
Madiun readiness to become one of MICE industry destination city. This study uses: Primary data is 
empirical data that has high validity to answer the problems, obtained directly from the stakeholders at the 
study sites, and secondary data, obtained from the results of literature study with explorative descriptive 
approach. This research uses qualitative research approach. Researchers analyze the state of the object of 
research through description, understanding or explanations either to the analysis of a measurable and not 
measurable. In this study, the comparative method is used in the analysis of the number and types and 
types of MICE facilities and infrastructure available in Madiun City. The results of this study show that 
Madiun can be an alternative destination for MICE tourism, especially for meeting / conference and 
exhibition activities for scale / size / local level. As well as Incentive Tour / Trip activities by utilizing the 
potential of nature and cultural tourism in the area around Madiun City (Madiun District, Ngawi, 
Magetan, Ponorogo, and Pacitan). So the future expectation is: East Java Regional Government in 
general, East Java Regional Government in particular and private sector / company can contribute to this 
MICE activity by, willing to put 'meeting' and 'exhibition' activity in Madiun City. This is due to the 
availability of MICE supporting facilities and infrastructure as well as for the creation of new jobs, 
increasing revenues (both locally and nationally), encouraging business activities by strengthening 
business relationships among companies, helping to develop investment in tourism and recreational 
infrastructure, practitioners and experts both locally and nationally in their respective fields at meetings 
and conventions and exhibitions, as well as increasing the number of local and national tourism. 
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PENDAHULUAN  
MICE sebagai wisata minat khusus yang merupakan 
rekayasa manusia memiliki karakteristik yang berbeda 
dari segi bentuk acara yang diselenggarakan, 
pembentukan ide, sampai target pasar untuk sektor 
industri MICE itu sendiri. Industri MICE sudah terfokus 
dan terkonsentrasi pada pembentukan pemahaman apa 
sebenarnya MICE itu sendiri yang sangat berbeda dengan 
industri pariwisata lainnya dimana setiap orang dapat 
melakukan apa pun selama tujuannya adalah rekreasi. 
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin cepat, kegiatan MICE ssngat diperlukan 
oleh banyak perusahaan dan organisasi untuk 
mengembangkan usahanya yang dapat dilakukan dengan 
cara bertukar informasi atau saling bekerjasama, yang 
ditempuh dengan cara pertemuan-pertemuan yang 
dilakukan di suatu tempat yang dapat dijangkau dengan 
mudah. Dengan bayaknya pertemuan-pertemuan yang 
dilakukan, maka muncullah bisnis MICE dan semakin 
meluas karena adanya permintaan yang tinggi. 
Permintaan tempat penyelenggaraan ini mulai banyak 
dibangun di hampir setiap negara dan tempat karena 
secara ekonomi memberikan kontribusi yang besar 
terhadap penyelenggara kegiatan ini. 
Pertimbangan penting lain yang menguatkan potensi 
Kota Madiun sebagai kota MICE adalah keberadaan 
posisi Kota Madiun yang strategis, sebagai salah satu 
pusat perdagangan baik lokal maupun daerah. Kota 
Madiun dapat dikatakan sebagai pintu gerbang wilayah 
barat Provinsi Jawa Timur yang menjadi salah satu 
pilihan utama para wisatawan domistik/nusantara yang 
akan berkunjung ke Telaga Sarangan, Telaga Ngebel, dan 
Festival Reog Ponorogo serta situs-situs peningggalan 
budaya/politik masa lalu. 
Besarnya  peranan sektor tersier yang meliputi 
perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan, 
komunikasi, dan persewaan, telah menjadi landasan dasar 
bagi perkembangan industri MICE di Kota Madiun. 
Apalagi disisi lain pembangunan MICE di Kota Madiun 
mendapat dukungan penuh dari kekuatan penting yang 
melekat pada pengembangan kebudayaan dan pariwisata 
yang telah dilakukan di Kota Madiun selama ini. 
Berbagai kemajuan yang telah dicapai, untuk mendukung 
pengembangan MICE antara lain terpeliharanya kondisi 
aman dan damai yang diindikasikan antara lain dengan: 
Tumbuhnya sikap saling menghormati dan menghargai 
keberagaman budaya, 
Semakin berkembangnya proses internalisasi nilai-nilai 
luhur, pengetahuan dan teknologi tradisional, serta 
kearifan lokal yang relevan dengan tata kehidupan 
bermasyarakat,  
Untuk menjadikan Kota Madiun sebagai daerah tujuan 
wisata MICE, tentu harus didukung oleh segenap 
komponen yang ada antara lain kebijakan pemerintah, 
kesiapan sarana transportasi, stakeholder MICE, 
keparawisataan seperti ASITA, PHRI, sarana prasarana 
pendukung meliputi antara lain hotel, restoran, objek 
wisata, dan pramuwisata dan lain-lain. 
Hingga kini Kota Madiun sendiri terus membenahi diri 
dengan mengembangkan pariwisata perkotaan yang dapat 
menjadikan kota ini, tidak sekedar hanya tempat transit 
para wisatawan.  Fasilitas wisata hotel, konvensi dan 
pusat-pusat perbelanjaan juga didorong pemerintah untuk 
tumbuh pesat. Perlahan tapi pasti Kota Madiun juga 
mempersiapkan diri diri untuk memperkuat posisinya 
sebagai salah satu daerah tujuan wisata MICE terkemuka 
di Indonesia. Potensi industri MICE yang cukup besar 
dan terbuka lebar menjadi perhatian banyak pihak untuk 
dimanfaatkan.  Dengan keterlibatan semua stakeholders, 
MICE kemungkinan besar dapat menjadi sektor andalan 
yang menggerakkan ekonomi Kota Madiun. 
Dengan luas wilayah hanya 33,23 kilometer persegi, Kota 
Madiun, Jawa Timur, minim sumber daya alam. Namun, 
hal itu tidak menyurutkan semangat pemerintah daerah 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat secara 
merata. Sektor jasa dan perdagangan pun dipilih sebagai 
tuas pemutar roda ekonomi untuk menerobos jalan 
menuju kesejahteraan dan memanusiawikan warga. 
Selain aktivitas ekonomi, di alun-alun kota dijadikan 
pusat interaksi warga dalam membangun relasi sosial 
dengan sesama. Sejumlah fasilitas, seperti ruang terbuka 
hijau, tempat bermain anak-anak, dan tempat pertunjukan 
berkapasitas terbatas menjadi ajang interaksi warga yang 
berbeda latar belakang ekonomi, pendidikan, dan budaya. 
Harapannya, kehadiran fasilitas penunjang industri jasa 
pertemuan, insentif, konvensi, dan pameran itu mampu 
menarik pelaku usaha profesional atau menginisiasi 
lahirnya pemain baru. Guna mendukung harapan di atas, 
maka diperlukan jawaban dari permasalahan utama yang 
dihadapi oleh industri MICE di Madiun, bagaimana 
sarana dan prasarana Industri MICE yang telah tersedia 
di Madiun, apakah sarana dan prasarana yang telah 
tersedia dapat mendukung target pekerjaan bahwa 
Madiun dapat dijadikan salah satu alternatif  tujuan 
wisata MICE di Indonesia.  
Menurut Pendit (1999:25), MICE diartikan sebagai 
wisata konvensi, dengan batasan : usaha jasa konvensi, 
perjalanan insentif, dan pameran, yang merupakan usaha 
dengan kegiatan memberi jasa pelayanan bagi suatu 
pertemuan sekelompok orang (negarawan, usahawan, 
cendikiawan dsb) untuk membahas masalah-masalah 
yang berkaitan dengan kepentingan bersama. Sedangkan 
menurut Kesrul (2004:3), MICE sebagai suatu kegiatan 
kepariwisataan yang aktifitasnya merupakan perpaduan 
antara leisure dan business, biasanya melibatkan 
sekelompok orang secara bersama-sama, rangkaian 
kegiatannya dalam bentuk meetings, incentive travels, 
conventions, congresses, conference dan exhibition. 
Meeting. Meeting adalah istilah bahasa inggris yang 
berarti rapat, pertemuan atau persidangan. Meeting 
merupakan suatu kegiatan yang termasuk di dalam 
MICE. Menurut Kesrul (2004:8), Meeting Suatu 
pertemuan atau persidangan yang diselenggarakan oleh 
kelompok orang yang tergabung dalam asosiasi, 
perkumpulan atau perserikatan dengan tujuan 
mengembangkan profesionalisme, peningkatan sumber 
daya manusia, menggalang kerja sama anggota dan 
pengurus, menyebarluaskan informasi terbaru, publikasi, 
hubungan kemasyarakatan. Menurut Kesrul (2004:3), 
“Meeting adalah suatu kegiatan kepariwisataan yang 
aktifitasnya merupakan perpaduan antara leisure dan 
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business, biasanya melibatkan orang secara bersama-
sama”. 
Incentive. Undang-undang No.9 tahun 1990 yang dikutip 
oleh Pendit (1999:27), Menjelaskan bahwa perjalanan 
insentive merupakan suatu kegiatan perjalanan yang 
diselenggarakan oleh suatu perusahaan untuk para 
karyawan dan mitra usaha sebagai imbalan penghargaan 
atas prestasi mereka dalam kaitan penyelenggaraan 
konvensi yang membahas perkembangan kegiatan 
perusahaan yang bersangkutan. 
Conference. Menurut (Pendit,1999:29), Istilah 
conference diterjemahkan dengan konferensi dalam 
bahasa Indonesia yang mengandung pengertian sama. 
Dalam prakteknya, arti meeting sama saja dengan 
conference, maka secara teknis akronim MICE 
sesungguhnya adalah istilah yang memudahkan orang 
mengingatnya bahwa kegiatan-kegiatan yang dimaksud 
sebagai perencanaan, pelaksanaan dan penyelenggaraan 
sebuah meeting, incentive, conference dan exhibition 
hakekatnya merupakan sarana yang sekaligus adalah 
produk paket-paket wisata yang siap dipasarkan. 
Kegiatan-kegiatan ini dalam industri pariwisata 
dikelompokkan dalam sati kategori, yaitu MICE. 
Menurut Kesrul, (2004 :7), Conference atau konferensi 
adalah suatu pertemuan yang diselenggarakan terutama 
mengenai bentuk-bentuk tata karena, adat atau kebiasaan 
yang berdasarkan mufakat umum, dua perjanjian antara 
negara-negara para penguasa pemerintahan atau 
perjanjian international mengenai topik tawanan perang 
dan sebagainya. 
Exhibition. Exhibition berarti pameran, dalam kaitannya 
dengan industri pariwisata, pameran termasuk dalam 
bisnis wisata konvensi. Hal ini diatur dalam Surat 
Keputusan Menparpostel RI Nomor KM. 108 / HM. 703 / 
MPPT-91, Bab I, Pasal 1c, yang dikutip oleh Pendit 
(1999:34) yang berbunyi “ Pameran merupakan suatu 
kegiatan untuk menyebar luaskan informasi dan promosi 
yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan 
konvensi atau yang ada kaitannya dengan pariwisata. 
Menurut Kesrul (2004:16), exhibition adalah ajang 
pertemuan yang dihadiri secara bersama-sama yang 
diadakan di suatu ruang pertemuan atau ruang pameran 
hotel, dimana sekelompok produsen atau pembeli lainnya 
dalam suatu pameran dengan segmentasi pasar yang 
berbeda. 
Perlengkapan fasilitas MICE 
Menurut Kesrul (2004:90).  Perlengkapan fasilitas dan 
pelayanan kesekretariatan dari pertemuan atau konferensi 
amat beragam sehingga tidak ada standar yang berlaku 
umum. Dalam menentukan perlengkapan suatu 
pertemuan perlu memahami dengan seksama beberapa 
hal berikut : Jenis pertemuan dan lamanya, Jumlah 
peserta, Jumlah ruangan yang dibutuhkan, Jenis dan 
jumlah equipment yang diperlukan, Bentuk pengaturan 
tempat duduk, Akomodasi peserta MICE. 
Penanganan transportasi 
Meeting planer atau PCO bertanggung jawab dalam 
pengaturan transportasi bagi keseluruhan peserta MICE. 
Menurut Kesrul (2004:104), ada enam point dalam 
pengaturan transportasi yaitu : Transprtasi udara, Airport 
shuttle service, Multiple property shuttle, VIP 
transportation, Local tour, Staff transportation. 
Pelayanan makanan dan minuman 
Menurut Kesrul (2004:113), Mengemukakan bahwa agar 
acara pertemuan atau konferensi berjalan dengan lancar 
dan mengurangi complaint makanan dan minuman. 
Seorang meeting manager perlu memeriksa lokasi dan 
penempatan reguler food and beverage, room service and 
banquet capabilities. Evaluasi kualitas makanan dan 
minuman meliputi appearance and attractiveness, 
cleanliness, dan jenis serta variasi makanan dan minuman 
pada saat ramai (peak hours) untuk mengetahui 
ketersediaan stok pelayanan dan keterampilan. Termasuk 
harga yang sesuai dengan penawaran, di samping itu 
apakah perlu melakukan pemesanan terlebih dahulu. 
Apakah restaurant tersebut melayani permintaan khusus 
atau tambahan menyangkut lay out dan jenis makanan 
dan minuman. 
Akomodasi 
Penanganan akomodasi yang harus di perhatikan: 
Akomodasi sesuai harapan peserta, Penginapan (Jumlah 
kamar, tipe kamar dan tempat tidur), Kamar gratis untuk 
panitia atau komite ( jumlah, tipe, dan fasilitas yang harus 
dibayar), Kamar khusus untuk organisasi dan tamu resmi 
(jumlah, tipe, dan harga). 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengungkap Sarana 
dan prasarana pendukung industri Meeting Incentive 
Conference Exhiibition (MICE) Kota Madiun yang harus 
melibatkan berbagai sektor. Sebab bila hanya satu sektor 
saja yang bergerak industri ini tidak akan berjalan. 
"MICE melibatkan sektor seperti; transportasi, 
perjalanan, rekreasi, akomodasi, makan dan minum, 
tempat penyelenggara acara, teknologi informasi, 
perdagangan dan keuangan," ujar Thamrin Bachri dalam 
Asistensi Mice 2015 yang digelar di Hotel Grand Puri, 
Rabu (11/11/2015). Disamping sebagai satu di antara 
pendorong utama pengembangan destinasi pariwisata, 
kegiatan MICE memberikan peluang untuk berbagai 
pengetahuan, pengembangan jejaring dan pengembangan 
kapasitas. Sedangkan faktor-faktor penting dalam 
memilih destinasi MICE ada delapan di antaranya: 
Aksesibilitas berupa biaya transportasi, waktu tempuh, 
frekuensi koneksi ke destinasi serta yang lainnya. 
Kemudian dukungan lokal, yaitu dukungan oleh asosiassi 
lokal, convention center, subsidi yang ditawarkan oleh 
destinasi utuk penyelenggaraan event melalui potongan 
harga dan ketersediaan SDM yang profesional. Kemudian 
yang ketiga adalah peluang utuk aktivitas tambahan 
berupa fasilitas hiburan,restoran, bar, teather, pusat 
hiburan malam, pusat perbelanjaan, wisata dan pusat 
rekreasi.  Selanjutnya fasilitas akomodasi, meeting, 
informasi dan keadaan umum destinasi MICE.  Saat ini 
trend kegiatan MICE domestik menunjukan peningkatan 
yang terdiri dari pelaku bisnis asosiasi dan dunia 
pendidikan, pemerintah dan partai politik. Saat ini ada 10 
kota yang ditetapkan pemerintah sebagai destinasi 
MICE, yaitu Medan, Padang, Batam, Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, Surabaya, Bali, Makassar dan Manado dan 
tiga potensial lainnya, yairu Palembang, Lombok dan 
Balikpapan. Sedangkan kendala Industri MICE di Kota 
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Madiun antara lain; masih rendahnya awareness destinasi 
akan pentingnya MICE dan perlunya dilakukan promosi. 
Sangat kurangnya database MICE, terbatasnya 
kemudahan dan fasilitas pendukung kegiatan MICE 
khususnya aksesibilitas dan berbagai insentive bagi 
kegiatan MICE, dan yang terakhir terbatasnya 
kemudahan lainnya. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian in adalah; 
kedepan fasilitas yang dimiliki oleh Kota Madiun pun 
harus ditingkatkan setiap tahunnya untuk lebih 
menunjang MICE. Saat ini Kementerian Pariwisata fokus 
untuk pengembangan pariwisata untuk memenuhi target 
20 juta wisatawan pada 2019 mendatang.  Hal ini 
haruslah menjadi penyemangat, karena untuk 
meningkatkan kunjungan ke daerah MICE harus 
melibatkan berbagai pihak, karena MICE merupakan 
industri besar yang melibatkan banyak pihak. Sebab 
dampak dari industri Mice cukup besar. Kedepannya 
terus mendatangkan berbagai event-event yang digelar di 
Madiun oleh perusahaan Professional Convention 
Organizer (PCO) yang berasal dari negeri sendiri, atau 
perusahaan yang bergerak di bidang penyedia jasa 
Professional Exhibition/ Event Organizer (PEO). Semua 
jenis event yang diselenggarakan di berbagai tempat di 
Indonesia pasti menjanjikan karena bagus secara bisnis. 
Hal itu tak lepas dari keunggulan dalam segi hospitality 
dan services di Indonesia. Ini adalah kekuatan yang harus 
kita percayai. Sehingga keberhasilan pembangunan 
industri pariwisata memiliki implikasi yang luas. Banyak 
sektor  yang terkait dengan industri pariwisata, yakni 
industri perhotelan dari hotel berbintang sampai hotel-
hotel melati dan guest house. Industri kerajinan, 
transportasi udara dan darat, makanan, penerjemah, dan 
lain-lain. Artinya, rangkaian kegiatan ekonomi yang bisa 
dieapai menjadi sangat berantai. Seeara otomatis, sektor 
riil mendapat dampak positifdari kemajuan industri 
pariwisata. Industri pariwisatajuga menjadi bagian public 
relations untuk Indonesia. Melalui informasi-informasi 
yang disebarkan oleh wisatawan  itulah, diharapkan 
kondisi  Kota Madiun secara khusus yang sesungguhnya 
bisa disebarluaskan kepada masyarakat Indonesia. 
METODE   
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Peneliti menganalisis keadaan objek penelitian 
melalui uraian, pengertian ataupun penjelasan-penjelasan 
baik terhadap analisis yang bersifat terukur maupun tidak 
terukur. 
Dalam penelitian ini, metode komparatif digunakan 
dalam analisis jumlah   dan jenis serta macam sarana dan 
prasarana MICE yang ada tersedia di Kota Madiun. 
Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
mendiskripsikan kondisi eksisting sarana dan prasarana 
yang akan dianalisis yang akan meliputi lokasi dan ruang 
MICE, perlengkapan fasilitas MICE, penanganan 
transportasi, pelayanan makanan dan minuman, serta 
akomodasi. Dalam analisis ini pula disertakan data 
pendukung seperti peta, tabel, gambar untuk memperjelas 
kondisi eksisting sarana dan prasarana tersebut. 
Sampel yang menjadi subjek populasi dalam penelitian 
ini adalah orang-orang yang menjadi pemangku 
kepentingan MICE di Madiun sebagai narasumber antara 
lain Pemerintah, Wisatawan dan Pelaku Usaha. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sarana MICE adalah semua fasilitas yang memungkinkan 
agar prasarana MICE dapat hidup dan berkembang serta 
dapat memberikan pelayanan pada pada wisatawan 
peserta MICE untuk memenuhi kebutuhan mereka yang 
beraneka ragam. Pembangunan sarana MICE di Kota 
Madiun atau tujuan obejek wisata tertentu, harus 
disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan peserta MICE 
secara kuantitatif maupun kualitatif. Sarana MICE secara 
kuantitatif menunjukkan pada jumlah sarana MICE yang 
harus disediakan, dan secara kuantitatif menunjukkan 
pada mutu pelayanan yang diberikan kepada wisatawan 
peserta MICE yang sering tercermin dari kepuasan 
wisatawan peserta MICE yang mendapat pelayanan. 
Sarana Pokok MICE: Adalah perusahaan yang hidup 
dan kehidupannya tergantung dari arus kedatangan orang 
yang melakukan perjalanan wisata MICE, antara lain: 
Travel Agent, Perusahaan Angkutan Wisata, Hotel dan 
jenis akomodasi lain, Bar, Rumah Makan, Objek Wisata 
(alam, budaya, dan buatan). Travel Agent, terdapat 
kurang dari 5 buah travel agent yang ada di Kota Madiun. 
Perusahaan Angkutan Wisata Bis di wilayah Madiun: 
Agam Tungga Jaya (Magetan) 14 armada bis, SAE 
(Ponorogo) 8 armada bis, dan Trans SABA (Kab. 
Madiun) 6 armada bis. Demikian juga dengan rumah 
makan yang banyak tersebar di wilayah kota Madiun, 
dari yang bersifat makanan tradisional sampai dengan 
modern (Pizza). Objek wisata alam tiak dimiliki Kota 
Madiun, wisata alam sangat mengandalkan objek wisata 
milik daerah kabupaten lain sekitar kota Madiun (Telaga 
Sarangan, Telaga Ngebel, Ngrape, dll), tetapi cukup 
memiliki wisata buda (Masjid Kuno). Sarana 
Akomodasi/penginapan di Kota Madiun tahun 2017. 
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Sarana Pelengkap MICE. Yaitu perusahaan-perusahaan 
atau tempat-tempat yang menyediakan fasilitas untuk 
rekreasi yang fungsinya tidak hanya melengkapi sarana 
pokok kepariwisataan agar bersedia  lebih lama tinggal di 
Kota Madiun sebagai daerah tujuan wisata MICE. 
Termasuk kedalam kelompok ini adalah sarana olah raga 
seperti lapangan tenis, lapangan golf, kolam renang, serta 
sarana ketangkasan seperti permainan bola sodok dan 
lainnya. Sarana ini masih minim dimiliki oleh Kota 
Madiun. 
Sarana Penunjang MICE, yaitu perusahaan yang 
menunjang sarana pelengkap dan sarana pokok dan 
berfungsi tidak hanya membuat wisatawan MICE lebih 
lama tinggal di Kota Madiun, tetapi fungsi yang lebih 
penting adalah agar wisatawan lebih banyak 
mengeluarkan atau membelanjakan uangnya di tempat 
yang dikunjungi. Termasuk ke dalam kelompok ini 
adalah mall, nigth club, karaoke, coffe shop . Di Kota 
Madiun sudah cukup tersedia sarana pelengkap MICE 
tersebut. Diantaranya adalah fasilitas karaoke ‘INUL 
Vista’ dan ‘DIVA karaoke’. Demikian pula dengan pusat 
perbelanjaan:  Matahari Department Store, Carrefour, 
SUN City, dan Pasar Raya SRI RATU. 
 
Tabel 
 
  
Tabel 
Fasilitas Hotel Bintang 
 
 
Tabel  
Fasilitas Meetingroom 
 
 
Tabel  
Fasilitas Exhibition Hall Hotel 
 
 
Prasarana (infrastuctures) adalah semua fasilitas yang 
dapat memungkinkan proses perekonomian berjalan 
dengan lancar sedemikian rupa, sehingga dapat 
memudahkan manusia untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya.  Prasarana wisata MICE diantaranya 
adalah sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
mutlak dibutuhkan oleh wisatawan MICE dalam 
perjalanannya di daerah tujuan seperti;  jalan, listrik, air, 
telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain sebagainya. 
Kita dapat membagi prasarana atas dua bagian yang 
penting, yaitu:  
Prasarana perekonomian (economy infrastructures) 
yang dapat dibagi atas : 1)  Pengangkutan(Transportation)  
Pengangkutan di sini adalah pengangkutan yang dapat 
membawa para wisatawan MICE dari satu lokasi dimana 
ia biasanya tinggal ketempat atau lokasi yang merupakan 
daerah tujuan. Hal ini sudah dipaparkan diatas, bahwa 
Kota Madiun telah tersedia beberapa perusahaan 
angkutan wisata bis dan Kereta Api. 2) Komunikasi 
(Commication Infrastructures) Kota Madiun telah 
tersedia prasarana komunikasi yang akan dapat 
mendorong para peserta MICE untuk mengadakan 
perjalanan jarak jauh. Dengan demikian wisatawan tidak 
ragu-ragu meninggalkan rumah dan keluarganya. 
Termasuk dalam kelompok ini diantaranya telepon, radio, 
TV, surat kabar, internet, dan kantor pos. 3) Kelompok 
yang termasuk “UTILITIES” Sarana “UTILITIES” 
adalah penerangan listrik, persediaan air minum, dan 
sumber energi. Semua sarana ini telah dimiliki oleh Kota 
Madiun sebagai daerah kota tingkat II.  4) Sistem 
Perbankan Adanya pelayanan bank bagi para wisatawan 
MICE berarti bahwa wisatawan mendapat jaminan mutu 
dengan mudah menerima atau mengirim uangnya dari 
dan tempat asalnya tanpa mengalami birokrasi pelayanan. 
Sedangkan untuk pembayaran lokal, wisatawan dapat 
menukarkan uangnya pada money changer setempat. Di 
Kota Madiun terdapat kantor cabang maupun anak 
cabang dari seluruh bank nasional dan swasta nasional 
serta swasta asing (BRI, BNI 46, BTN, MANDIRI, BCA, 
Panin Bank , Danamon, CIMB Niaga, OCBC, May Bank 
dan lain-lain).  
Prasarana sosial (Social Infrastructure).  Prasarana 
sosial adalah semua faktor yang menunjang kemajuan 
atau menjamin kelangsungan prasarana perekonomian 
yang ada. Termasuk dalam kelompok ini adalah : (1) 
Pelayanan kesehatan (Health Service Facilities). Di Kota 
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Madiun memiliki 2  Rumah Sakit Pememerintah Tingkat 
1 dan 2, serta tiga Rumah Sakit Swasta ( St. Clara, RS 
Islam ’Siti Aisyah’, dan RS Griya Husada) dan satu RS 
Khusus Paru, sehingga ada jaminan bahwa di Kota 
Madiun tersedia pelayanan bagi suatu penyakit yang 
mungkin akan diderita dalam perjalanan. (2) Faktor 
keamanan (Safety Factor) Perasaan tidak aman (unsafe) 
dapat terjadi di suatu tempat yang baru saja dikunjungi. 
Adanya perlakuan yang tidak wajar dari penduduk 
setempat seakan-akan wisatawan peserta MICE yang 
datang mengganggu ketentraman. Kota Madiun telah 
memiliki satuan POLRI dari  tingkat Polsek sampai 
dengen Polres, ditambah dengan satuan Brimob yang 
dapat menjaga stabilitas keamanan peserta MICE di Kota 
Madiun. (3) Petugas yang langsung melayani wisatawan 
(Government Apparatus). Di Madiun terdapat kantor 
Imigrasi dan Bea cukai sehingga akan terlayani dengan 
petugas imigrasi, petugas bea cukai, petugas kesehatan, 
dan pejabat-pejabat lainnya yang berkaitan dengan 
pelayanan para wisatawan.  
Prasarana kepariwisataan diantaranya adalah : 1). 
Receptive Tourist Plan, adalah segala bentuk badan usaha 
tani atau organisasi yang kegiatannya khusus untuk 
mempersiapkan kedatangan wisatawan MICE pada suatu 
daerah tujuan wisata MICE. Hal ini yang belum dimiliki 
oleh masyarakat Kota Madiun secara sistematik. 2). 
Recidental tourist Plan, adalah semua fasilitas yang dapat 
menampung kedatangan para wisatawan untuk menginap 
dan tinggal untuk sementara waktu di Kota Madiun. Hal 
ini sudah dapat dilihat dalam pembahasan diatas, tentang 
kapasitas kamar fasilitas penginapan di Kota Madiun. 3). 
Recreative and Sportive Plan adalah semua fasilitas yang 
dapat digunakan untuk tujuan rekreasi dan olahraga. Hal 
inilah yang belum dimiliki oleh Kota Madiun, Kota 
Madiun tidak memiliki destinasi wisata alam, sedikit 
memiliki wisata budaya dan buatan. Destinasi wisata 
alam banyak berada di wilayah kabupaten sekitar Kota 
Madiun. Demikian juga denga fasilitas olah raga yang 
masih terbatas. 
 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Kota Madiun dapat dikatakan belum sukses dalam 
menjalankan ide MICE, hal ini dibuktikan dengan belum 
banyak event MICE yang telah terlaksana di Kota 
Madiun baik itu kegiatan meeting, incentive, 
convention/conference and exbhition. Tetapi semenjak 
Bambang Irianto yang pada saat itu menjabat Walikota 
Madiun berhasil membuat gebrakan luar biasa untuk 
meningkatkan dan memperkenalkan kota Madiun pada 
taraf nasional khususnya dunia MICE.  Berkat 
kebijakannya, beberapa instansi swasta berhasil 
dirangkul, sehingga kerjasama antara pihak pemerintah 
beserta swasta bisa berjalan lancar. 
Sampai dengan tahun 2017, kegiatan MICE di Kota 
Madiun hanya dapat dilakukan melalui kegiatan 
meeting/conference dan pameran untuk tingkat daerah 
saja. Belum dapat dilakukan kegiatan ini berskala 
nasional bahkan internasional, dikarnakan sarana dan 
prasarana yang masih kurang memadai, khususnya akses 
transportasi udara. Bandara terdekat dari Kota Madiun 
berada di Kota Surakarta dan Surabaya, yang 
membutuhkan waktu 3-5 jam perjalanan darat. Kecuali 
sudah tersedia fasilitas perjalanan Kereta Api trans Pulau 
Jawa. Demikian juga dengan kegiatan incentive 
travel/trip, hanya dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
destinasi wisata alam dan budaya yang dimiliki oleh 
daerah disekitar Kota Madiun (Kabupaten sekitar Kota 
Madiun). 
Saran  
Agar Pemerintah Kota Madiun beserta pihak terkait 
dalam industri MICE tetap menjaga dan sekaligus 
meningkatkan iklim yang telah diciptakan selama ini 
dalam mengembangkan industri MICE di Madiun. 
Khususnya dapat bekerjasama antar pemerintah daerah 
kabupaten disekitar Kota Madiun sebagai pemilik 
destinasi objek wisata alam dan budaya. 
Untuk masyarakat Kota Madiun, agar tetap selalu 
menjaga iklim aman dari kerusuhan dan tetap menjaga 
budaya asli Madiun. 
Untuk Dinas Pariwisata bersama instansi lain terkait 
kepariwisataan, agar tetap selalu menjaga iklim wisata 
yang nyaman. Sebaiknya dibuat program Wisata Dua 
Hari Satu Malam dengan event-event guna menarik 
wisatawan (seperti Solo Batik Carnaval, Festival Reog 
Ponorogo) serta event  yang terkait dalam rangka 
membangun city branding agar selalu diadakan setiap 
tahunnya. 
Sebaiknya untuk gedung-gedung sebagai tempat lokasi 
venue di Madiun di tambah. Dapat dari investor swasta 
maupun pemerintah. 
Untuk Penelitian selanjutnya tentang MICE di Madiun. 
Peneliti menyarankan untuk membahas juga mengenai 
kondisi ekonomi warga Madiun secara keseluruhan. 
Peneliti menyarankan hal tersebut karena ada beberapa 
isu terkait angka kemiskinan warga Madiun. 
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